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KATA SAMBUTAN

egala puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah Swt

berkah limpahan rahmat dan ridho-Nya, sehingga kegiatan

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat dengan
tema Penguatan Keterampilan Konseling Berwawasan Karakter dan
Berkearifan Lokal yang diselenggarakan di Banjarmasin pada hari Rabu
tanggal 10 Mei 2017 terselenggara sebagaimana mestinya.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan banyak terimakasih
kepada tim prosiding yang telah bekerja dengan keras menyusun
buku prosiding seminar nasional yang dihimpun dari para peserta
pemakalah prosiding sehingga bisa sampai ke tangan kita sekarang
ini. Sebagaimana difahami Pelaksanaan bimbingan dan konseling
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan karakter
peserta didik. Bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat
besar dalam proses pendidikan. Proses pendidikan yang dimaksud
adalah peserta didik yang memiliki kecerdasan komprehensif dan
berkarakter unggul dengan tentu saja tidak melupakan nilai-nilai luhur
kepribadian bangsa yang tercermin dalam kearifan lokal. Pelayanan
bimbingan dan konseling di intitusi dan jenjang pendidikan tidak dapat
terlepas dari nilai-nilai karakter dan kearifan lokal peserta didik. Hal
ini dapat terlihat, bersinergis, dan terintegrasi dalam proses interaksi
antara Guru BK/Konselor Sekolah melalui keterampilan konseling
dengan konseli/peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut Program studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lambung Mangkurat merupakan salah satu lembaga penyelengara
pendidikan yang mempunyai visi menjadi program studi yang
terkemuka dan berdaya saing tinggi untuk menghasilkan guru
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